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Abstract: This research aims to enhance the ability fifth-grade elementary school students to solve
mathematical word problems through the implementation of the Problem Based Learning model
developed by George Polya. The research methodology employed is Classroom Action Research
(CAR), involving 22 students as research subject. Pre-test and post-test instruments were utilized to
measure the students' proficiency in solving mathematical word problems. The findings indicate
improvement, as evidenced by the average pre-test score in the first cycle, which was 44. 53 with a
proficiency level of 4. 5%. In the first cycle, there was an increase in the average score to 71. 71,
achieving a proficiency level of 54. 55%. In the second cycle, the average score further increased to
83. 83, with a proficiency level of 86. 36%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika pada peserta didik kelas V SD melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning yang disusun oleh George Polya. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan melibatkan 22 peserta didik sebagai subjek penelitian. Instrumen yang
digunakan adalah pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan, yaitu dari nilai rata-rata pre-test
siklus 1 sebesar 44,53 dengan tingkat ketuntasan 4,5%, pada siklus 1, terjadi peningkatan nilai rata-
rata menjadi 71,71 dengan ketuntasan mencapai 54,55%. Pada siklus 2, nilai rata-rata meningkat
menjadi 83,83 dengan ketuntasan mencapai 86,36.

Kata kunci: PBL by Polya, soal cerita matematika

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika menjadi landasan penting dalam pembentukan
keterampilan kognitif dan pemikiran logis peserta didik. Menurut Nurhasannah
dalam S. Ahmad (2017: 1) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
merupakan salah satu cara untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti kemampuan berpikir Kkritis,
kemampuan berpikir logis dan kemampuan berpikir secara sistematis.

Namun, berdasarkan observasi di kelas seringkali peserta didik menghadapi
kesulitan yang cukup signifikan, khususnya dalam menyelesaikan soal cerita
matematika tertulis. Kesulitan ini tidak hanya terletak pada penguasaan konsep
matematika, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan
soal cerita matematika.

Kesulitan peserta didik dalam memahami bacaan soal cerita matematika
tertulis dapat menjadi hambatan serius dalam proses pembelajaran. Soal cerita
memerlukan kemampuan peserta didik untuk merinci informasi, mengidentifikasi
konsep matematika yang relevan, dan mengaplikasikannya dalam konteks cerita
yang diberikan. Salah satu akar permasalahan yang mendasari kesulitan ini adalah
kurangnya kemampuan siswa dalam memahami makna kata-kata khusus sehingga
guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tersebut
(Ariani, 2018: 26)
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Dalam kerangka ini, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) by
Polya muncul sebagai salah satu alternatif solusi. George Polya, seorang ahli
matematika, mengembangkan model ini dengan tujuan untuk membantu siswa
berpikir melebihi Batasan sehingga siswa dapat mengenal dan memahami suatu
permasalahan (Hensberry dan Jacobbe 2012: 52). PBL by Polya menekankan empat
tahapan penting dalam pemecahan masalah: pemahaman masalah, perumusan
rencana, pelaksanaan rencana, dan pemeriksaan kembali (Umar 2016: 62)

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ariani (2018), dengan judul penelitian
Model Polya dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Pembelajaran Soal
Cerita Volume di Sekolah Dasar, menunjukkan hasil implikasi bahwa model Polya
cocok digunakan pada pembelajaran soal cerita di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh penggunaan model
pembelajaran PBL by Polya terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami
dan menyelesaikan soal matematika tertulis. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan pemahaman lebih lanjut tentang hubungan antara pemahaman
bacaan dan kemampuan matematika, tetapi juga menggali potensi model
pembelajaran PBL by Polya sebagai solusi yang efektif dalam mengatasi kesulitan
tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas, dengan menggunakan alur penelitian Kemmis dan Mc. Taggart,
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
menggunakan 2 siklus. Tempat penelitian adalah SD Sinar Mulia Indonesia,
Surabaya, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V.

Perencanaan penelitian dimulai dari membuat rancangan kegiatan
pembelajaran dalam bentuk Modul Ajar dengan menggunakan model Problem Based
Learning by Polya. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Pelaksanaan proses pembelajaran ini
dilakukan oleh peneliti. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan tindakan dan diamati oleh Dosen pembimbing dan guru pamong serta
teman guru sejawat sebagai observer. Pengamatan dilaksanakan secara intensif,
objektif, dan sistematis dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Refleksi dilakukan pada setiap satu siklus tindakan berakhir. Dalam
tahap ini, peneliti dan observer mengadakan diskusi terhadap Tindakan yang telah
dilakukan.

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen lembar tes, dengan teknik
analisis data menggunakan rata-rata nilai dan ketuntasan ditetapkan sesuai dengan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu perolehan skor nilai minimal 75 dan
pembelajaran dinyatakan tuntas apabila jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan minimal sebanyak 75% dari seluruh peserta didik dalam kelas yang
menjadi subjek penelitian.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada setiap siklus, hasil yang
diamati dan dianalisis adalah hasil tes peserta didik, proses pelaksanaan
pembelajaran, dan refleksi dari peserta didik.
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Proses yang dilakukan pada siklus 1 yaitu:
1. Tahap Perencanaan

a.

b.

Melalui bimbingan dosen dan guru pamong, serta saran dari rekan-rekan
guru satu kelompok, guru mendesain pembelajaran inovatif sesuai dengan
permasalahan/tantangan yang terjadi.

Menyusun perlengkapan perangkat pembelajaran, yaitu modul ajar,
instrumen penilaian, bahan ajar, dan LKPD.

2. Tahap pelaksanaan dan Pengamatan

a.

C.

Guru melaksanakan pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan sintak
Problem Based Learning by Polya, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup.

Guru membimbing dan mengamati peserta didik selama proses
pembelajaran dan dalam menyelesaikan LKPD baik secara individu maupun
kelompok

Dosen pembimbing, guru pamong, serta teman guru sejawat sebagai
observer mengamati berlangsungnya pembelajaran.

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Guru mengevaluasi dan merefleksikan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Menganalisa bagian-bagian yang telah terlaksana dan menjadi
kekuatan dalam pembelajaran, serta bagian-bagian yang perlu perbaikan. Hasil
refleksi pada siklus 1 adalah sebagai berikut.

a.

Pembelajaran dengan model Polya merupakan pengalaman pertama bagi
peserta didik, sehingga memerlukan lebih banyak bimbingan dalam proses
pengerjaan LKPD dari perencanaan yang dibuat.
Tantangan yang terjadi pada siklus 1 adalah pembentukan kelompok peserta
didik yang dilakukan secara acak menyebabkan peserta didik berkelompok
secara homogen, yaitu memiliki kemampuan awal yang sama dan karakter
yang serupa. Dampaknya adalah diskusi kelompok berjalan kurang
maksimal.
Guru perlu membimbing peserta didik dalam mengkoordinasi jalannya
diskusi dalam kelompok dengan cara membimbing pembentukan ketua
kelompok yang akan mengatur pembagian tugas dan jalannya diskusi.
Berdasarkan hasil refleksi ini, guru menentukan rencana tindak lanjut untuk

pembelajaran siklus ke2.

Proses yang dilakukan pada siklus 2 yaitu:
1. Tahap Perencanaan

a.

Berdasarkan refleksi pada siklus 1, memperbaiki rancangan pada
pengorganisasian peserta didik dalam kelompok-kelompok yang
beranggotakan 4-5 peserta didik dan menunjuk ketua kelompok yang
memimpin jalannya diskusi di kelas.

Menyusun perlengkapan perangkat pembelajaran dengan perbaikan pada
pemberian instruksi penggunaan media belajar kertas origami pada LKPD,
modul ajar, instrumen penilaian, dan bahan ajar

2. Tahap pelaksanaan dan Pengamatan

a.

Guru melaksanakan pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan sintak
Problem Based Learning by Polya, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup.
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b. Guru membimbing dan mengamati peserta didik selama proses
pembelajaran dan dalam menyelesaikan LKPD baik secara individu maupun
kelompok

c. Dosen pembimbing, guru pamong, serta teman guru sejawat sebagai
observer mengamati berlangsungnya pembelajaran.

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Guru mengevaluasi dan merefleksikan kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan. Menganalisa bagian-bagian yang telah terlaksana dan menjadi

kekuatan dalam pembelajaran, serta bagian-bagian yang perlu perbaikan. Hasil
refleksi pada siklus 2 adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik telah memahami langkah-langkah penyelesaian masalah soal
cerita dengan model PBL by Polya.

b. Pembagian kelompok yang heterogen dan penentuan ketua kelompok telah
membuat diskusi berjalan dengan lebih konstruktif

Hasil dari instrumen tes adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil pada Siklus 1 dan Siklus 2

Jumlah Rata-rata Jumlah peserta didik %
peserta didik dengan skor >75 ketuntasan
Pre-test 22 44,53 1 4,5%
Post-test Siklus 1 22 71,71 12 54,55%
Post-test Siklus 2 22 83,84 19 86,36

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan dalam
kemampuan peserta didik mengerjakan soal cerita matematika tertulis setelah
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning by Polya.

Dalam fase pre-test di siklus 1, banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam memahami bacaan soal cerita.. Soal pre-test ini terdiri dari 3 soal cerita
tentang pecahan dan proporsi dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah
tahapan yang dilalui oleh peserta didik dalam tiap siklus, yaitu sintak PBL by Polya,
yang dilakukan pada fase membimbing penyelidikan baik secara klasikal maupun
kelompok.

1. Bima inémpuny:li 5 buah kue bolu. Kue terscbut akan dibagikan kepada 15 Icm}lllillryiﬂ;irl;nﬂi
rata. Setiap teman akan memperoleh berapa bagian kue?
l_)ilrx‘;mhui:-wq\\adi - ) o -
19 (‘(‘l‘)qv\
IDitanva: lon /- oo~ iy b s 4
Ditanya: ey {emar i nl(_n\f roleh hnpe o lue?
| Kalimat matematika: b \ S
15 =
Jawab: \
3
I . //:]j,r [
\ (e fema) allan  AChperol Oh 3 B9f1un Yure
hey LIPEIUL VD = —d S
l2 Untuk membuat | kue dibutuhkan 2%kg tepung. Ibu hendak membuat 3 buah kue. Berapa
banyak tepung yang dibutuhkan ibu?
’Dikelahui: T oy !
it oy
| T o g

Gambar 1. Contoh Soal dan pengerjaannya
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1. Pemahaman Masalah

Pada Langkah ini peserta didik diminta untuk membaca soal cerita tentang
pecahan dan proporsi dengan cermat.

Contoh soal: Bima mempunyai 5 buah kue bolu yang akan dibagikan kepada 15
temannya sama rata. Berapa bagian kue bolu yang diterima oleh setiap teman
Bima?
Melalui diskusi kelompok dan bimbingan guru, peserta didik diminta untuk
mencari kata kunci dan menentukan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan berdasarkan soal tersebut.
Contoh (berdasarkan contoh soal tersebut):
Kata kunci : dibagikan sama rata
Diketahui : 5 buah kue bolu
15 teman

Ditanya : bagian yang diperoleh setiap teman Andi?
Fenomena yang terjadi pada langkah ini adalah masih banyak peserta didik yang
kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dari soal cerita tersebut.
Sebagian besar peserta didik menyalin/menuliskan seluruh soal cerita pada
poin “diketahui”. Padahal, menurut Anisa (2014: 2) peserta didik harus mampu
membuat poin-poin apa yang diketahui secara tepat agar dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan.

2. Perencanaan Penyelesaian

Dalam langkah ini peserta didik menyusun kalimat matematika sebagai
perencanaan penyelesaian soal cerita tersebut. Pemahaman peserta didik
terhadap masalah dalam soal cerita dan konsep matematika sangat
mempengaruhi cara peserta didik menyusun perencanaan penyelesaian ini.
Setiap kelompok dapat menyusun perencanaan penyelesaian yang berbeda-
beda. Polya dalam Dewi (2014: 3) menyatakan bahwa perencanaan ini
bergantung pada pengalaman siswa.

Pada siklus 1, kegiatan diskusi yang dilakukan pada langkah ini belum
terlaksana dengan baik pada beberapa kelompok yang pasif. Setelah
mendapatkan penjelasan dari guru, peserta didik dalam kelompok yang pasif ini
baru mulai dapat menyusunnya.

Sedangkan pada siklus 2, dengan kelompok yang dibentuk secara
heterogen, diskusi pada langkah ini telah berjalan dengan lebih baik. Peserta
didik telah memiliki pengalaman menyusun perencanaan penyelesaian soal
cerita dari siklus 1, sehingga mereka lebih paham langkah-langkah yang perlu
dilakukan.

3. Pelaksanaan Rencana Penyelesaian

Pada tahap ini, peserta didik mengerjakan/menghitung rencana
pelaksanaan (kalimat matematika) yang telah disusun sebelumnya. Hasil
pengamatan guru di siklus 1 pada tahap ini, masih terdapat beberapa peserta
didik yang belum memahami langkah pengerjaan dari kalimat matematika yang
dibuatnya.

Contoh:
Kalimat matematika: 5+15
Pengerjaan: 5+15=3
4. Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian
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Setelah peserta didik mendapatkan hasil dari soal cerita tersebut, peserta
didik diminta untuk memeriksa kembali hasil yang didapat dengan cara
membalik kalimat matematika berdasarkan konsep perkalian dan pembagian.
Langkah ini juga membantu guru dalam memetakan kesulitan yang dialami oleh
peserta didik, yaitu melalui pengamatan, guru mengetahui peserta didik yang
belum memahami konsep perkalian, pembagian, dan pecahan.

Sebagian besar peserta didik merasa yakin dengan jawaban yang telah
didapat tanpa memeriksa kembali hasil tersebut, sehingga beberapa kelompok
menghasilkan jawaban yang salah.

Analisa hasil post-test yang diperoleh pada siklus 1 ini adalah sebagai
berikut.

a. Hasil belajar pada fase post-test siklus 1, terlihat peningkatan yang cukup
tinggi. Semula hanya 1 dari 22 peserta didik yang mencapai nilai 75,
sedangkan pada post-test terdapat 12 peserta didik yang telah mencapai nilai
minimal 75. Secara rata-rata nilai pre-test dan post-test juga menunjukkan
peningkatan, yaitu dari 44,53 menjadi 71,71.

b. Berdasarkan hasil perolehan dari siklus 1 ini telah menunjukkan
peningkatan, namun masih belum menunjukkan ketuntasan pembelajaran,
karena jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan masih 12 dari 22
peserta didik (54,55%). Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus 2.

Pada siklus 2, dilakukan perbaikan pada pembentukan kelompok yang
telah ditentukan oleh guru, yaitu guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang yang kemampuannya heterogen.
Kegiatan dilanjutkan dengan membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok. Selanjutnya, seperti dalam siklus 1, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model PBL by Polya.

Analisa hasil post-test dari siklus 2 adalah sebagai berikut.

a. Hasil belajar pada fase post-test siklus 2, terlihat peningkatan yang cukup
tinggi. Semula dari siklus 1 hanya 12 dari 22 peserta didik yang mencapai
nilai >75, sedangkan pada post-test siklus 2 ini terdapat 19 peserta didik
yang telah mencapai nilai minimal 75 (>75). Secara rata-rata nilai post-test
juga menunjukkan peningkatan, yaitu dari 71,71 menjadi 83,84.

b. Berdasarkan hasil belajar siklus 2 ini, pembelajaran dinyatakan telah
mencapai keberhasilan, karena telah mencapai ketuntasan 86,36%.

c. Peserta didik telah memahami langkah-langkah penyelesaian masalah soal
cerita dengan model PBL by Polya, sehingga diskusi berjalan dengan lebih
baik dari siklus pertama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga
menggunakan model Problem Based Learning by Polya untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam topik soal cerita matematika. Ariani (2018)
menyatakan bahwa penelitian yang dilakukannya memiliki implikasi bahwa
model Polya cocok digunakan pada pembelajaran soal cerita di sekolah dasar.
Nisak Sam (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya yang
dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa
kelas 8 SMPN 4 Malang. Sedangkan Kurniasih (2012) dalam skripsinya
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah berdasarkan langkah-
langkah pemecahan masalah Polya yang dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas 8 SMPN 4 Malang.

135




PROCEDING FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Transformasi Pembelajaran: Inovasi dan Praktik Efektif melalui
Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan analisa di atas dan penelitian terdahulu tersebut, telah
tergambar bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning by Polya,
telah terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika baik untuk kelas bawah
(kelas I SD), kelas atas (kelas V SD), bahkan pada jenjang SMP.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning by Polya, dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
matematika, yaitu dari rata-rata 44,53 pada pre-test sebelum siklus 1, menjadi 71,71
pada hasil setelah siklus 1, dan menjadi 83,84 pada akhir siklus 2.

Pengorganisasian kelompok diskusi peserta didik perlu dikondisikan agar
kelompok yang terbentuk heterogen baik dalam kemampuan dasar maupun
karakteristik peserta didik, dan dengan adanya pembentukan ketua kelompok
untuk mengatur jalannya diskusi, agar diskusi kelompok yang terjadi bersifat
konstruktif.

Guru perlu memperhatikan seluruh aspek dalam penggunaan model belajar
PBL by Polya agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal, diantaranya
adalah memperhatikan kondisi peserta didik yang baru pertama kali mengalami
pembelajaran dengan sintak PBL by Polya, instruksi penggunaan media pada LKPD
harus diperjelas, dan pengorganisasian peserta didik dalam masing-masing
kelompok.
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